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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil mengenai Problematika Pembinaan Akhlaq Di Pondok Pesantren 

Salafiyah (Pps) Riyadlotul Muttaqien Tanjungnom Nganjuk : 

1. Pembinaan akhlak di PPS. Riyadlotul Muttaqien dilaksanakan melalui 

pendekatan komprehensif yang menggabungkan pendidikan formal, 

nonformal, dan keteladanan langsung dari para pendidik. Kajian kitab-kitab 

klasik yang disusun secara berjenjang dari Madrasah Ibtidaiyah hingga 

Madrasah Aliyah menjadi fondasi utama dalam menanamkan nilai moral, 

etika, serta kedisiplinan ibadah. Pembelajaran tersebut diperkaya dengan 

pembiasaan ibadah harian, penguatan karakter melalui rutinitas pesantren, 

serta bimbingan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Seluruh proses ini 

menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak hanya berfokus pada 

penguasaan materi, tetapi lebih pada pembentukan pribadi santri yang 

beradab, bertanggung jawab, dan mampu mengamalkan ajaran Islam secara 

menyeluruh. Dengan demikian, PPS. Riyadlotul Muttaqien berhasil 

menghadirkan model pendidikan akhlak yang menyatu antara ilmu, amal, dan 

keteladanan, sehingga mampu melahirkan generasi yang cerdas secara 

intelektual sekaligus kuat secara moral dan spiritual. 

Metode pembinaan akhlak di PPS. Riyadlotul Muttaqien dilaksanakan 

melalui pendekatan yang komprehensif, mencakup aspek pengetahuan, 
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keteladanan, kedisiplinan, dan spiritualitas. Pembelajaran kitab akhlak, 

mauidhoh hasanah, uswah hasanah, Kamtib pesantren, serta kegiatan spiritual 

dilaksanakan secara terpadu untuk membentuk karakter santri secara 

menyeluruh. Setiap metode memiliki peran penting dalam menanamkan nilai 

moral, baik melalui penyampaian materi, nasihat langsung, contoh perilaku, 

penerapan disiplin, maupun penguatan batin melalui ritual keagamaan. 

Kendala-kendala yang muncul, khususnya dalam aspek kedisiplinan melalui 

Kamtib, menunjukkan perlunya penguatan sistem dan pembinaan lebih lanjut 

agar efektivitasnya meningkat. Secara keseluruhan, strategi pembinaan akhlak 

di PPS. Riyadlotul Muttaqien telah selaras dengan prinsip pendidikan Islam 

klasik dan terbukti mampu mendukung terbentuknya santri yang berkarakter, 

beradab, dan berakhlakul karimah. 

2. Bahwa kondisi akhlak santri di PPS. Riyadlotul Muttaqien pada awalnya 

masih menghadapi berbagai permasalahan, mulai dari kurangnya kedisiplinan 

hingga munculnya perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai akhlak 

Islam. Namun, melalui proses pembinaan yang intensif, terarah, dan 

berkelanjutan—meliputi pembiasaan membaca kitab akhlak, keteladanan dari 

para pendidik, ceramah keagamaan, serta bimbingan dalam kehidupan sehari-

hari santri mengalami perubahan yang nyata dan positif. Metode pembinaan 

yang diterapkan terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran moral, 

membangun karakter, serta memperbaiki perilaku mereka. Dengan demikian, 

pembinaan akhlak di PPS. Riyadlotul Muttaqien berhasil menunjukkan 

bahwa pendidikan yang berlandaskan nilai, keteladanan, dan pembiasaan 

mampu membentuk santri berakhlakul karimah sesuai tuntunan ajaran Islam. 
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3. Berbagai problematika pembinaan akhlak di PPS. Riyadlotul Muttaqien 

menunjukkan bahwa proses pembentukan akhlak santri dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik internal maupun eksternal. Keterbatasan personil kamtib, 

minimnya sarana, dan rendahnya motivasi belajar santri membuat 

pengawasan serta pelaksanaan kegiatan pembinaan belum berjalan optimal. 

Sementara itu, keberagaman latar belakang santri menghadirkan tantangan 

tersendiri, sehingga pembina perlu menerapkan pendekatan yang lebih adaptif 

dan kontekstual. Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan pembinaan 

akhlak tidak hanya bertumpu pada kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

memerlukan dukungan lingkungan pesantren yang kondusif, manajemen yang 

kuat, serta kompetensi pembina yang mumpuni agar pembinaan akhlak dapat 

berlangsung secara efektif, menyeluruh, dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

dapat menjadi acuan untuk meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak di PPS. 

Riyadlotul Muttaqien. Pengelola pesantren perlu menambah serta meningkatkan 

kapasitas petugas kamtib melalui pelatihan yang tepat agar pengawasan terhadap 

perilaku santri dapat berjalan lebih optimal. Penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai juga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

dan mendukung terbentuknya karakter positif. Selain itu, pembina perlu 

memperkuat motivasi santri melalui pendekatan keteladanan, pendampingan 

personal, dan kegiatan yang relevan dengan kebutuhan mereka.  

Mengingat latar belakang santri yang beragam, metode pembinaan yang 

lebih adaptif, fleksibel, dan kontekstual juga perlu dikembangkan. Upaya 
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meningkatkan kompetensi pembina serta memperkuat sistem manajerial 

pesantren akan membantu memperlancar koordinasi dan efektivitas program 

pembinaan. Dengan menciptakan lingkungan pesantren yang aman, tertib, dan 

kondusif, proses pembentukan akhlak diharapkan dapat berlangsung secara 

berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih optimal bagi perkembangan 

santri.
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